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Penelitian ini dilatarbelakangi karena bercampurnya sampah di Pasar
Ngemplak Tulungagung yang sama sekali tidak dipilah oleh pedagang. Dan yang
paling mengkhawatirkan pedagang sama sekali tidak peduli akan pentingnya
memilah sampah. Kurangnya pengetahuan pedagang terkait adanya perbup yang
mengatur tentang pemilahan sampah membuat perbup itu seakan mati dan
diabaikan oleh para pedagang.

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Mengapa Pedagang Pasar belum
melakukan Pemilahan Sampah di Pasar Ngemplak Tulungagung?, (2) Mengapa
Pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung tidak mematuhi Perbup Tulungagung
Nomor 22 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Persampahan?, (3) Bagaimana peran negara dalam melakukan pemilahan sampah
di Pasar Ngemplak Tulungagung ditinjau dari Perbup Tulungagung Nomor 22
Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Persampahan dan
Perspektif Figih Siyasah?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Mendeskripsikan mengapa pedagang
belum melakukan pemilahan sampah di Pasar Ngemplak Tulungagung. 2).
Mendeskripsikan mengapa mengapa Pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung
tidak mematuhi Perbup Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010
Tentang Pengelolaan Persampahan. 3). Mendeskripsikan peran negara Terkait
Pemilahan Sampah di Pasar Ngemplak Tulungagung ditinjau dari Perbup
Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Persampahan dan Perspektif Figh Siyasah.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif dan menggunakan metode studi kasus secara langsung ke
lapangan yang melibatkan pedagang, UPT pengelola Pasar dan petugas
kebersihan di Pasar Ngemplak Tulungagung. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik



analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Pedagang Pasar Ngemplak
Tulungagung belum melakukan pemilahan sampah dikarenakan kurangnya
pengetahuan para pedagang. 2. Pedagang di Pasar Ngemplak Tulungagung tidak
mematuhi Peraturan Bupati (Perbup) Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor
19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Persampahan dikarenakan tidak mengetahui
adanya Perbup tersebut. 3. Peran negara dalam melakukan pemilahan sampah di
Pasar Ngemplak Tulungagung salah satunya adalah adalah melakukan pembinaan,
pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kebersihan sampah di lingkungan
pasar.
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The background of this research is the mixing of garbage in Ngemplak
Tulungagung Market which is not sorted by traders at all. And what is most
worrying about traders is that they don't really care about the importance of
sorting trash. Lack of knowledge of traders regarding the existence of regulations
governing waste segregation makes it seem dead and ignored by traders.

The focuses of this research are: (1) Why has the Market Trader not yet
made a Waste Sorting at the Ngemplak Tulungagung Market? (2) Why has the
Ngemplak Tulungagung Market Traders do not comply with Tulungagung
Regulation No. 22 of 2017 concerning the Implementation of Tulungagung
Regulation Number 19 of 2010 concerning Solid Waste Management? (3) How is
the role of the state in sorting waste at the Ngemplak Tulungagung Market in
terms of Tulungagung Regulation Number 22 Year 2017 Concerning
Implementation of Tulungagung Regulation Number 19 Year 2010 Concerning
Waste Management and Perspective of Figh Siyasah?

The objectives of this research are: 1). To describe why traders have not
yet sorted waste at Ngemplak Tulungagung Market. 2). To describe why
Ngemplak Tulungagung Market Traders do not comply with Tulungagung
Regulation No. 22 of 2017 concerning the Implementation of Tulungagung
Regulation Number 19 of 2010 concerning Solid Waste Management. 3). To
describe the role of the state in Waste Sorting in the Ngemplak Tulungagung
Market in terms of the Figh Siyasah Perspective.

This research is using descriptive qualitative method and using the case
study method directly to the field involving traders, UPT Market managers and
cleaning staff at Ngemplak Tulungagung Market. Data collection techniques using
the method of observation, interviews and documentation. While the data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results showed that: 1. Waste segregation in Ngemplak Tulungagung
Market has not been carried out properly because traders do not have concern for
waste. 2. Traders in Ngemplak Tulungagung Market are not aware of
Tulungagung Regulations Number 22 Year 2017 Concerning Implementation of
Tulungagung  Regulation Number 19 Year 2010 Regarding Solid Waste
Management due to the lack of introduction or socialization related to the
regulation. 3. One of the roles of the state in sorting waste at the Ngemplak
Tulungagung Market is to provide guidance, supervision and control over the
cleanliness of waste in the market environment.
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